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ABSTRAK

Latar belakang masalah penelitian ini adalah perkembangan kemampuan
bicara anak yang belum berkembang sesuai dengan tahap usianya. Hal ini diketahui
dari ketidaktepatan kata-kata yang digunakan anak yang menyebabkan sulitnya
orang lain memahami perkataannya. Lokasi penelitian ini berada di Desa Meranjat
Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran orang tua dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak yang
mengalami keterlambatan bicara. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai peran orang tua dalam
menstimulasi perkembangan bahasa anak yang mengalami keterlambatan bicara.
Subjek penelitian terdiri dari 4 orang. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua merupakan
perananan utama yang dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak. Peran
orang tua dalam memberikan dukungan emosional ditunjukkan dengan
memberikan pujian kepada anaknya. Untuk mendorong perkembangan bahasa anak
orang tua memberikan buku dan mengenalkan nama benda di sekitar. Selain itu
orang tua melibatkan anak disetiap kegiatan sehari-hari. Untuk memantau
perkembangan bahasa dan wicara anak, orang tua berkolaborasi dengan profesional
kesehatan dan terapis.

Kata kunci: Keterlambatan Bicara, Anak Usia 4-11 Tahun
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ABSTRACK

The background to this research problem is the development of children's
speech abilities which have not yet developed according to their age stage. This is
known from the inaccuracy of the words used by children which makes it difficult
for other people to understand what they say. The location of this research is in
Meranjat Village, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. This research aims
to determine the role of parents in stimulating the language development of children
who experience speech delays. It is hoped that the benefits of this research will
increase insight and knowledge regarding the role of parents in stimulating the
language development of children who experience speech delays. The research
subjects consisted of 4 people. This research is a qualitative descriptive study. Data
collection techniques use observation, interviews and documentation techniques.
Data analysis techniques use data reduction, data presentation and drawing
conclusions. The research results show that parents are the main role that can
influence children's language development. The role of parents in providing
emotional support is demonstrated by giving praise to their children. To encourage
children's language development, parents provide books and introduce the names
of objects around them. Apart from that, parents involve children in every daily
activity. To monitor children's language and speech development, parents
collaborate with health professionals and therapists.

Keywords: Speech Delay, Children Aged 4-11 Years
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak adalah anugerah yang paling indah yang selalu diidam-idamkan oleh
setiap pasangan suami istri karena sebuah kesempurnaan bila seorang lelaki
menjadi ayah dan perempuan menjadi seorang ibu. Kemudian dibentuk menjadi
keluarga yang diinginkan yang akan menjadi penerus keturunan. Anak adalah
amanah yang merupakan tanggung jawab yang diberikan oleh Allah SWT untuk
dijaga, dipelihara, dilindungi, kemudian di didik menjadi insan yang bermanfaat
untuk sesamanya.

Keterlambatan perkembangan pada anak merupakan masalah yang kompleks
dan memerlukan perhatian khusus, terutama dari orang tua. Orang tua memegang
peran utama dalam memberikan stimulasi yang tepat untuk membantu anak
mengatasi keterlambatan tersebut. Dukungan dan interaksi yang diberikan oleh

orang tua dapat berdampak signifikan terhadap perkembangan anak.

Dalam setiap pertumbuhan dan perkembangan anak memiliki beberapa
hambatan. Hambatan tersebut mempunyai variasi dalam proses kesembuhannya,
ada cepat ada pula yang membutuhkan waktu yang lama. Salah satu gangguan
perkembangan yang paling sering ditemui pada anak yaitu keterlambatan bicara.
Faktor penyebab keterlambatan bicara sangat banyak, gangguan tersebut ada yang
ringan sampai berat, ada yang dapat membaik dan ada juga yang sulit membaik.
Keterlambatan bicara adalah salah satu gangguan perkembangan yang paling sering

ditemukan pada anak.

Nurbian (2012) mengemukakan bahwa kemampuan berbicara dapat
mengakibatkan gangguan bahasa reseptif dan ekspresif. Gangguan bahasa reseptif
dapat diistilahkan pula dengan istilah sulit menerima, dimana anak usia dini
mengalami kesulitan untuk mengerti apa yang dikatakan orang lain walaupun
sebenarnya mereka dapat membuat dirinya sedikit mengerti pesan apa yang
disampaikan orang tersebut. Sementara itu, gangguan bahasa ekspresif dapat
diistilahkan dengan kesulitan berinteraksi, dimana anak usia dini dapat memahami

apa yang dikatakan orang lain, tetapi sulit baginya untuk menempatkan kata secara



bersama-sama untuk membalasnya. Keadaan di atas menyebabkan anak usia dini
dengan gangguan bahasa reseptif dan ekspresif mengalami hambatan dalam
berkomunikasi dengan orang lain yang lazim menggunakan bahasa verbal sebagai
alat komunikasi yang dilakukan antara satu orang dengan orang lainnya merupakan
kunci sukses dalam meraih keberhasilan dalam kehidupan seseorang. Dalam
perkembangan berbicara anak usia dini, orang tua adalah pondasi pertama dalam
membentuk kosa kata dalam berbicara anak. Epstein dalam (Suciati 2015)
mengklasifikasikan enam jenis keterlibatan orang tua, yaitu meliputi parenting
(pengasuhan), communication (komunikasi), volunteering (sukarela), learning at
home (belajar di rumah), decision making (pengambilan keputusan), dan
collaborating with the community (kolaborasi dengan keluarga/masyarakat). Peran
yang pertama adalah parenting untuk membentuk lingkungan keluarga ibarat di
sekolah, orang tua harus mendukung anak sebagai murid ataupun siswa, jika anak
membuat kesalahan maka orang tua harus mengarah kan anak dalam hal yang lebih
baik peran orang tua yang kedua adalah komunikasi, komunikasi yang dimaksud
disini adalah adanya dukungan orang tua terhadap perkembangan anak disekolah,
jadi antara guru dan orang tua ada kaitan untuk kemajuan anak. Selanjutnya
sukarela yang dimaksud disini adalah bagaimana cara orang tua membantu anak
belajar dirumah yaitu bagaimana membuat rencana kegiatan, mengaplikasikandan
mengevaluasi. Selanjutnya adalah pengambilan keputusan orang tua harus ikut
serta atau terlibat dalam keputusan sekolah, pengembangan pemimpin dan

perwakilan orang tua.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Maret
2024 di Desa Meranjat, diperoleh data bahwa peran orang tua dalam menangani
masalah kemampuan berbicara anak. Masalah kemampuan bicara pada anak dapat
terlihat langsung saat anak di ajak untuk bermain dan berbincang-bincang. Anak
yang belum bisa berbicara dengan jelas, serta belum dapat menjawab pertanyaan
yang di ajukan. Keterlambatan perkembangan bahasa anak tersebut menjadi salah
satu perhatian peneliti. Berdasarkan hasil observasi yang di dapatkan menandakan
bahwa kurangnnya pengetahuan orang tua dalam mendidik anak yang mengalami
masalah kemampuan berbicara hal tersebut dapat di lihat dari hasil observasi

yangmembiarkan bermain gadget selama lebih dua jam tanpa larangan. Peneliti



juga mengajak anak untuk berbicara untuk mengetahui kemampuan berbicara anak.
Menurut peneliti berdasarkan teori Nurbian (2012) bawasannya anak tersebut
mengalami masalah kemampuan berbicara ekspresif yaitu masalah kemampuan

berbicara sulit mengungkapkan apa yang ingin mereka katakan.

Berdasarkan hal di atas tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait permasalahan tersebut dengan judul “ Peran Orang
Tua Dalam Menstimulasi Perkembangan Bahasa Anak (Studi Kasus Keterlambatan

Bicara Anak Di Desa Meranjat)".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti menyusun rumusan
masalah yaitu bagaimana peran orang tua dalam menstimulasi perkembangan
bahasa anak yang mengalami keterlambatan perkembangan bicara di desa

Meranjat?

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai adalah untuk
menganalisis peran orang tua dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak

yang mengalami keterlambatan bicara di desa Meranjat.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai peran orangtua dalam menangani masalah bicara pada anak dan faktor-
faktor yang mempengaruhi masalah bicara pada anak, serta juga diharapkan sebagai
sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari dibangku

perkuliahan seperti pendidikan keluarga dan pendidikan anak.

1.4.2 Manfaat Praktis



1. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman,
dan wawasan berfikir kritis guna melatih kemampuan, memahami dan
menganalisis masalah peran orang tua dalam menangani masalah

kemampuan berbicara pada anak usia dini.
2. Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan dapat menambah alternatif orang tua dalam
menangani permasalahan anak terlambat bicara, agar dapat diatasi dengan

cara yang sebaik -baiknya.
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